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INTERAKSI PUPUK KANDANG KAMBING  DAN PUPUK NPK TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI KEDELAI EDAMAME  

(Glycine max (L) Merrill.  

 

Oleh : DEVI MARIANA NAIBAHO 

(Dibawah bimbingan : Syafrani dan Endriani)  

RINGKASAN 

Kedelai edamame (Glycine max (L.) Merrill.) adalah jenis kedelai yang 

dikonsumsi sebagai sayuran, juga dikenal sebagai soybean hijau. Berbeda dengan 

kedelai biasa yang dipanen setelah matang, edamame dipanen saat masih segar 

dan dalam bentuk polong muda. Edamame memiliki kandungan asam fitat yang 

lebih tinggi dibandingkan kedelai biasa, sehingga teksturnya lebih halus dan lebih 

mudah dimasak Untuk meningkatkan pertumbuhan kedelai edamame maka diberi 

perlakuan pupuk kandang kambing dan NPK phonska. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi Pemberian pupuk kandang 

kambing  dan NPK Phosnka terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Kedelai 

edamame (Glycine max) (L.) Merrill. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor. Faktor K 

dengan pupuk kandan kambing yang dibagi menjadi 3 taraf dan Faktor N dengan 

pupuk NPK phonska juga dibagi menjadi 3 taraf. Setiap faktor memiliki 3 

ulangan, sehingga total ada 27 plot percobaan. Setiap plot terdiri dari 9 tanaman, 

dengan 4 di antaranya diambil sebagai sampel. Oleh karena itu, total keseluruhan 

tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 x 9 = 243 tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

dari penelitian ini bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan NPK phonska 

berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan tanaman kedelai 

edamame yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang produktif, jumlah 

polong pertanaman dan bobot segar polong. Kombinasi terbaik terdapat pada 

perlakuan K2N2 yaitu kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 2,4 kg/plot 

dan pemberian pupuk NPK phonska 17 g/tanaman. 
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I.PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

 Kedelai edamame (Glycine max (L.) Merrill.) adalah jenis kedelai yang 

dikonsumsi sebagai sayuran, juga dikenal sebagai soybean hijau. Berbeda dengan 

kedelai biasa yang dipanen setelah matang, edamame dipanen saat masih segar 

dan dalam bentuk polong muda. Masyarakat sering mengolah kedelai menjadi 

tahu, tempe, susu, dan kecap, atau mengonsumsinya dalam keadaan segar setelah 

direbus. Kedelai yang dikonsumsi dalam bentuk polong muda disebut edamame 

(Yulianti, 2013).  

Edamame memiliki kandungan asam fitat yang lebih tinggi dibandingkan 

kedelai biasa, sehingga teksturnya lebih halus dan lebih mudah dimasak. Karena 

dipanen dalam umur muda (68-70 hari setelah tanam), edamame memiliki siklus 

produksi yang lebih singkat, memungkinkan intensitas penanamannya lebih 

tinggi. Untuk itu dibutuhkan lahan yang baik seperti memiliki struktur tanah yang 

baik, permebilitas tanah yang tinggi,serta aerasi dan drainase yang tinggi. 

Tanah di Provinsi Riau sebagian besar adalah tanah podsolik merah 

kuning (PMK).Tanah podsolik merah kuning memiliki potensi yang cukup baik 

untuk pengembangan pertanian. Namun, dalam pemanfaatannya sebagai media 

tanam edamame, tanah ini menghadapi beberapa masalah, terutama terkait dengan 

sifat fisik dan kimia tanah yang kurang ideal. Masalah fisik meliputi struktur 

tanah yang buruk, permeabilitas yang rendah, serta aerasi dan drainase yang tidak 

memadai, sehingga kemampuan tanah dalam menahan air juga rendah. Di sisi 

kimia, masalah utamanya adalah rendahnya kandungan unsur hara. Oleh sebab itu 

untuk memperbaiki kondisi tanah PMK, pada saat pengolahan lahan dilakukan 

pemupukan yang dapat meningkatkan unsur hara pada tanah. 

Pemupukan bertujuan untuk menambah nutrisi yang dapat memperbaiki 

kandungan unsur hara di dalam tanah. Pupuk yang digunakan bisa berupa pupuk 

organik maupun anorganik.Adapun upaya untuk memperbaiki kondisi tanah 

podsolik merah kuning (PMK) adalah dengan cara menambahkan bahan organik, 

seperti pupuk kandang kambing. Pupuk kandang kambing memiliki rasio karbon 

terhadap nitrogen (C/N) sebesar 21,12% (Cahaya dan Nugroho, 2009). Selain itu, 



 
 

kandungan hara dalam kotoran kambing meliputi nitrogen (N) sebesar 

1,41%,fosfor



2 
 

 (P) sebesar 0,54%, dan kalium (K) sebesar 0,75% (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pemberian pupuk kotoran kambing diharapkan dapat memperbaiki sifat 

fisik tanah, seperti menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi, dan memperbaiki 

daya ikat air. Perbaikan ini akan menciptakan kondisi yang lebih baik bagi 

perkembangan akar tanaman dalam tanah. Penggunaan pupuk organik saja 

seringkali tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman. Oleh karena itu, diperlukan juga penggunaan pupuk anorganik, seperti 

pupuk NPK Phonska, yang merupakan pupuk berbahan kimia dan mengandung 

tiga unsur hara makro penting. Pupuk NPK Phonska memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan produksi tanaman, memacu pembentukan bunga, mempercepat 

waktu panen, dan memperbesar ukuran biji-bijian. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian dengan judul 

Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk NPK Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Edamame (Glycine max (L) Merrill 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik pemberian pupuk kandang kambing dan NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

1.3. Hipotesis 

Pemberian pupuk kandang kambing dan NPK berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa pemberian pupuk kandang 

kambing dan NPK phonska berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter 

pengamatan tanamn kedelai yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang 

produktif, jumlah polong pertanaman dan bobot segar polong. Kombinasi terbaik 

terdapat pada perlakuan K2N2 yaitu kombinasi pemberian pupuk kandang 

kambing 2,3 kg/plot dan pemberian pupuk NPK phonska 17 g/tanaman. 

5.2. Saran 

 Setelah dilakukannya penelitian ini, maka disarankan untuk menggunakan 

kombinasi pupuk kandang kambing 2,3 kg/tanaman dan pupuk NPK phonska 17 

g/plot. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama, 

dapat melakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang lebih tinggi. 
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